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Abstrak

Pembahasan dalam Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang cermat dan tepat
dalam pembelajaran bahasa Arab pada tingkat Sekolah dasar dengan menghasilkan Model
Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur yang dapat digunakan sebagai
sistem yang Standard, baik di Madrasah Tsanawiyah Negeri maupun Madrasah Ibtidaiyah.
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran bahasa Arab saat ini telah diaplikasikan di pendidikan tingkat
sekolah dasar, namun performanya masih tidak mencakup karakteristik yang diharapkan.
Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran bahasa Arab dalam pendidikan dasar
untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa, Kinerja pengajarannya harus memiliki
sinergi yang baik antara perwujudan dari semua karakteristik pembelajaran bahasa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Bahasa Arab, Kemampuan Berbahasa Arab
A. Pendahuluan

Perhatian masyarakat terhadap bahasa Arab dewasa ini semakin besar, beberapa
indikator yang mendukung pernyataan ini di antarannya adalah dipelajarinya bahasa
Arab mulai tingkat Sekolah dasar sampai Perguruan Tinggi Pembelajaran bahasa Arab
pada tingkat MTsN 1 Tanjung Jabung Timur belum berkembang ke arah pada
kemampuan bahasa Arab yang sebenarnya. Kurikulum pendidikan dasar pada MTsN 1
Tanjung Jabung Timur Umum, pelajaran bahasa Arab belum mendapatkan kedudukan
sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari, dan hanya disisipkan pada pelajaran
agama. Sementara itu, pada MTsN 1 Tanjung Jabung Timur yang berciri khas agama
Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), pelajaran bahasa Arab sudah menjadi mata
pelajaran yanga wajib dipelajari, namun pembelajarannya belum maksimal dalam segi
kompetensi yang diinginkan dari hasil belajar tersebut, dan dalam pengajarannya pun
lebih banyak bersifat pemberian kaidah kaidah bahasa Arab yang sebenarnya belum
relevan dengan tingkat usianya dan tidak sesuai dengan teori pembelajaran bahasa pada
anak.

Dalam pembelajaran bahasa, cakupan materi bahasa secara keseluruhan meliputi dua
sasaran kemampuan berbahasa. Sasaran pertama adalah keterampilan berbahasa yang
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meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Sasaran kedua adalah kompetensi
kebahasaan, yaitu penguasaan penggunaan komponen bahasa yang terdiri dari bunyi ba-
hasa, kosakata, dan tata bahasa (Djiwandono. 1996: 33). Jika dikaitkan dengan tujuan
instruksional yang ingin dicapai, tugas guru bahasa adalah berusaha keras agar siswa
menjadi mampu berbahasa dengan bahasa yang dipe-lajarinya. Jadi tugas guru adalah
mengajarkan bahasa dan bukan mengajarkan teori bahasa. Fenomena kenyataan di
lapangan dewasa ini, terdapat kesan bahwa guru bahasa lebih banyak mengajarkan teori
bahasa, dan tidak mengajarkan bagaimana si terdidik menggunakan bahasa yang
diajarkan, dan tidak. membimbing si terdidik bagaimana menggunakan unsur unsur
bahasa (kata, frasa, dan kalimat) dalam percakapan untuk selanjutnya dapat
digunakannya dalam bertutur sehari hari.

B. Pembahasan

Pateda (1990:37), mengutip pendapat Bell, menyatakan bahwa ada perbedaan antara ahli
bahasa dan guru bahasa ditinjau dari tiga hal yaitu: tujuan, metode, dan sikap. Dari segi
tujuan; ahli bahasa bertujuan menjelaskan fenomena bahasa yang bersifat alamiah,
sedangkan guru bahasa membimbing siswa agar tuntas dalam berbahasa yang sedang
dipelajarinya. Dari segi metode; Ahli bahasa menggunakan metode yang bersifat abstrak
dan formal, sedangkan guru bahasa menggunakan metode yang bersifat fungsional dan
praktis. Dari segi sikap; Ahli bahasa bersikap bahwa bahasa yang dihadapi bersistem,
baik bentuk maupun makna, sedangkan guru bahasa bersikap bahwa bahasa yang
dihadapi adalah seperangkat keterampilan. Stevick sebagaimana dikutip Pateda
(1990:38) berpendapat bahwa tugas guru bahasa meliputi tiga hal yaitu: mengembang-
kan kompetensi komunikasi, mengembangkan kompetensi linguistik, dan
mengembangkan kompetensi personal. Bahasa memiliki fungsi yang amat penting bagi
manusia, yaitu fungsi komunikatif. Halliday sebagaimana dikutip Tarigan (1990: 2)
mengemukakan bahwa fungsi bahasa ada tujuh fungsi.

Salah satu fungsi bahasa yang bersifat komunikatif adalah fungsi personal. Artinya
fungsi ini memberi kesempatan kepada seseorang pembicara untuk mengekspresikan
perasaan, emosi, pribadi, serta reaksi reaksinya yang mendalam. Jadi pengajaran bahasa
diarahkan pula kepada penggunaan fungsi personal bahasanya dalam berkomunikasi. Hal
ini membutuhkan penge-tahuan mengenai kaidah kaidah suatu bahasa. Bila dihubungkan
dengan sistem komunikasi anak anak, khususnya dalam perkembangan bahasa lisan,
fase-fase perkembangan bahasa dalam dunia anak anak dapat dihubungkan dengan
fungsi bahasa tersebut. Fase Pertama (usia 9-16 bulan) adalah bunyi dan makna. Fase
kedua adalah tata bahasa dan dialog. Ciri utama fase ini adalah: dua atau lebih makna
secara serentak dan sekaligus, tata bahasa dan dialog sudah digu-nakan untuk
mengembangkan makna-makna. Fase ketiga adalah teks (Tarigan, 1990: 9). Pendidikan
sebagai suatu sistem merupakan satu kesatuan dari beberapa komponen yang disebut
sebagai subsistem pendidikan, yaitu: (a) rawinput: warga belajar yang akan dididik, (b)
instrumental input: piranti pendidikan yang memungkinkan berlangsungnya proses
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pendidikan, (c) enviromental input: keadaan lingkungan yang dapat mempengaruhi
proses pendidikan, (d) proses pendidikan: proses interaksi antara warga belajar, piranti
dan lingkungan untuk mencapai tujuan pendidikannya, (e) hasil langsung: lulusan yang
memiliki kinerja atau performance, (f) hasil akhir: relevansi lulusan dengan tuntutan
masyarakat (Mardikanto, 1997: 20-21).

Oleh karena itu, pembelajaran bahasa adalah sebuah aktivitas terprogram yang
menyediakan fasilitas dan kesempatan yang memungkinkan siswa mengembangkan
potensi berbahasa dan keterampilannya. Setiap anak yang terlahir ke dunia memiliki
potensi berbahasa sebagaiamana dinyatakan dalam Alquran surat An-Nahl (16) ayat 78:
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari rahim ibumu dalam keaadaan tidak mengetahui
sesuatu apapun juga, namun Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, hati/akal
budi agar suapaya kamu sekalian bersyukur”.
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h

Teer le—— | Psikolinguistik |
Limguistik Eeclajar sikalimguist

I Irv irvn EBahasa
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- Pergajaran Limguistik
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Potensi berbahasa anak dapat berfungsi dan berkembang bila kita dapat memanfaatkan
ketiga piranti yang telah Allah berikan kepada setiap anak, yaitu pende-ngaran,
penglihatan, hati/akal budi. Fase pertama, kemampuan seorang anak dalam berbahasa
adalah fase kemahiran mendengar, kemudian diikuti ke tahap fase meniru apa yang dia
dengar. Pada kedua fase mendengar dan meniru inilah, proses pemerolehan berbahasa
anak tumbuh dan berkembang. Bila proses mendengar dan meniru pada anak terjadi
dengan frekwensi yang lama dan sering, maka kemampuan berbahasa atau berbicaranya
akan tumbuh dengan pesat.

Strategi alamiah dan praktis yang dialami anak dalam pemerolehan bahasa pertama,
dapat juga diterapkan dalam pemerolehan bahasa kedua, yaitu dengan cara banyak
menyimak dan menirukan bahasa ke-dua. Hanya saja proses ini disetting secara formal,
yaitu dengan pembelajaran bahasa di kelas. Ciri keformalan penguasaan bahasa kedua di
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dalam setting kelas adalah adanya guru, pembelajar, materi, tujuan, kegiatan belajar
mengajar, dan evaluasi (Pringga-widagda, 2002: 21). Dalam pembelajaran bahasa ada
beberapa model: pertama: Model Spolsky, yaitu pengajaran bahasa bersumber pada
deskripsi bahasa, teori belajar bahasa, dan teori pemakai bahasa. Model ini dapat
dijelaskan dalam bagan berikut ini:

Gambar 1.
Bagan Model Linguistik Pendidikan Spolsky
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Kedua: Model Imigram. Pada model Imigran ini, wawasan keilmuan meliputi teori dan
praktik. Teori meliputi ilmu ilmu dasar, prinsip prinsip belajar bahasa, dan metodologi.
Praktik meliputi penginderaan dalam praktik atau observasi, praktik mengajar di kelas
dan praktik pembelajaran. Model ini dapat dijelas-kan dalam bagan berikut ini:
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Gambar 2.
Bagan Perkembangan Praktik Bahasa Model Imigram
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Ketiga, Model Mackey. Mackey mengidentifikasi lima variabel pokok dalam

pembelajaan bahasa, yaitu M (metode dan materi), G (apa yang dilakukan guru), P (apa
yang diperoleh pembelajar), S (sosiolinguistik dan sosiokultural), Pb (apa yang dilaku-
kan oleh pembelajar (Pringgawidagda, 2002: 25). Model ini dapat dijelaskan dalam
bagan berikut ini:

Jurnal |

Gambar 3.
Bagan Pembelajaran, Pengajaran dan Kebijakan Bahasa Model Mackey
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Keterangan:

M : Metode dan materi: teks, tape recorder G : Guru, apa yang dilakukan oleh guru
S : Sosiolinguistik dan sosiokultural Pb : Pembelajar, apa yang dilakukan pembelajar
P : Apa yang diperoleh pembelajar

Keempat: Model Streven. Proses Pembelajaran atau pengajaran bahasa model ini dapat
dijelaskan dalam bagan berikut ini.

Gambar 4.
Bagan Proses Pembelajaran atau Pengajaran Bahasa Model Streven
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Masalah mutu pendidikan merupakan salah satu masalah nasional yang sedang dihadapi
dan memdapat perhatian sungguh sungguh dalam sistem pendidikan nasional dewasa ini.
Pengertian mutu dapat dilihat dari dua segi, yaitu: (a) segi normatif. Artinya mutu
ditentukan berdasarkan pertimbangan instrinsik, yakni manusia yang terdidik sesuai
dengan Standar ideal, dan ekstrinsik, yakni pendidikan merupakan instrumen untuk
mendidik tenaga kerja yang terlatih. (b) Segi deskriptif. Artinya mutu ditentukan
berdasar-kan keadaan senyatanya, misalnya hasil tes prestasi belajar (Hamalik, 1993:
33). Atas dasar penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi
yang cermat dan tepat dalam pembelajaran bahasa Arab pada tingkat sekolah dasar
dengan menghasilkan Model Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung
Timur yang dapat digunakan sebagai sistem yang Standard, baik di sekolah dasar Negeri
maupun Madrasah Ibtidaiyah.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif analitik. Penelitian dimulai dengan
teknik survey untuk memperoleh gambaran secara empiris tentang pembelajaran bahasa
Arab sebagai dasar untuk mendukung strategi empiris rasional dalam pembelajaran
bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur. Target yang dihasilkan dari penelitian
ini berupa rumusan tentang kenyataan yang sebenarnya pada pembelajaran bahasa Arab
di tingkat MTsN 1 Tanjung Jabung Timur. Hal ini diperlukan untuk pembuatan strategi
pembelajaran bahasa Arab dan perangkat perangkatnya sebagai model pembelajaran
bahasa Arab dari sistem yang Standar bagi kantor Kementerian Agama di tingkat
wilayah maupun nasional, serta Standar kompetensi yang diharapkan dari lulusan MTsN
1 Tanjung Jabung Timur dalam belajar bahasa Arab. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan mengadakan survei ke sekolah sekolah dasar yang mengajarkan bahasa
Arab di wilayah Tanjung Jabung Timur. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan metode dokumentasi dan
wawancara.

B. Pembahasan
1. Potret Umum Pendidikan Bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur

Dalam rumusan Politik Bahasa Nasional tahun 1999, bahasa Arab secara tegas
disebutkan sebagai bahasa asing yang pengajarannya ditujukan kepada upaya
penguasaan dan pemakaian bahasa asing, terutama untuk pemanfaatan ilmu dan
teknologi dalam menyikapi persaingan bebas pada era globalisasi, agar lebih banyak
orang Indonesia yang mampu memanfaatkan informasi dalam bahasa asing. Di samping
itu, bahasa Arab dipandang sebagai bahasa agama dan budaya, sehingga bahasa Arab
dirumuskan secara mandiri sebagai berikut (Alwi, 2003: 239): (1) Bahasa Arab diberikan
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sebagai mata pe-lajaran wajib pada sekolah yang berazaskan Islam, (2) Di sekolah yang
tidak be-azaskan Islam, bahasa Arab dapat diberikan sebagai mata pelajaran pilihan pada
jenjang pendidikan menengah yaitu MTsN 1 Tanjung Jabung Timur.

Memang bahasa Arab tidak bisa lepas dari label sebagai bahasa agama karena ia sebagali
bahasa Kitab Suci dan bahasa ritualitas keagamaan. Namun dalam rumusan tersebut
tidak ada klausul yang menegaskan bahwa bahasa Arab adalah bahasa komunikasi,
padahal sejak tahun 1973 bahasa Arab menjadi bahasa komunikaasi resmi di
Perserikatan Bangsa Bangsa dan Konferensi Islam Internasional. Pandangan terhadap
bahasa Arab sebagai bahasa Agama, berpengaruh kepada implementasi pengajarannya
yang terfokus kepada anak didik bisa membaca bahasa Arab dalam konteks membaca
Alquran. Dari sinilah muncul kebijakan Sekolah dasar Islam yang masih mengarahkan
pembelajarannya kepada baca Alguran dan cukup mengajarkan kepada siswa MTsN 1
Tanjung Jabung Timur tentang bagaimana agar siswa mampu membaca Alquran,
sehingga yang diperlukan adalah mengajarkan baca Alquran dengan bahan ajar buku
“Iqro”., dan bukan mengajarkan bahasa Arab yang akan memberatkan siswa. Pandangan
terhadap pengajaran mem-baca Alquran tidak salah, namun pandangan tersebut seolah
olah pembelajaran bahasa Arab tidak menunjang kemampuan siswa dalam membaca
Alquran, padahal metode yang dipergunakan dalam buku “Igra” tersebut adalah metode
membaca bahasa Arab yang disebut dengan istilah “Metode Sautiyah”. Artinya, anak
didik tingkat dasar dikenalkan terlebih dahulu kepada suara suara huruf bahasa Arab. Hal
seperti inipun dapat diberikan dalam kontek mata pelajaran bahasa Arab.

Politik Bahasa Nasional menyebutkan bahwa sekolah yang bercirikan Islam wajib
mengajarkan bahasa Arab. karena masih menganggap bahasa Arab adalah bahasa yang
sulit dipelajari sehingga bisa memberatkan siswa. Anggapan bahasa Arab sulit dipelajari
dan memberatkan siswa adalah tidak benar sama sekali, baik dilihat berdasarkan
psikologi bahasa, maupun karakteristik linguistik Arab. Bila dibandingkan dengan
bahasa Inggris, bahasa Arab jauh lebih mudah, karena dalam bahasa Arab, suara dan
tulisannya sama, sementara dalam bahasa Inggris, suara kata dan tulisannya jauh
berbeda. Memang, bahasa Arab, bahkan semua bahasa asing, bila diajarkan kepada anak
didik setingkat MTsN 1 Tanjung Jabung Timur dengan proses pendidikan dan
pengajaran yang tidak sesuai dengan umur peserta didik, maka pembelajaran tersebut
menjadi berat. Jadi yang memberatkan itu bukan dari faktor bahasanya, tapi dari
bagaimana pendidikan dan pengajaran bahasa Arab diterapkan kepada peserta didik.
Fenomena umum dalam pengajaran bahasa Arab di jenjang pendidikan dasar, masih
terfokus pada pengajaran kaidah kaidah bahasa Arab. Inilah yang menyebabkan bahasa
Arab itu susah dan memberatkan peserta didik setingkat MTsN 1 Tanjung Jabung Timur.
Seharusnya, pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar tidak dititik-
beratkan pada pembahasan kaidah kaidah kebahasaan dan siswa terbebas dari hal hal
seperti itu. Akan tetapi difokuskan pada penggunaan dan penerapan bahasanya tanpa
harus dijelaskan kaidah kaidahnya yang memang belum saatnya diberikan dan diajarkan
di tingkat MTsN 1 Tanjung Jabung Timur, baik kelas satu maupun kelas tiga.
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Dalam rumusan Seminar Politik Bahasa Nasional, point pertama tentang bahasa Arab,
memang klausul tersebut tidak menye-butkan secara jelas dan tegas pada jenjang
pendidikan apakah pembelajaran bahasa Arab itu diberikan sebagai mata pelajaran. Hal
ter-sebut berbeda sama sekali pada bahasa Ing-gris yang disebut secara jelas dan tegas
bah-wa “Pengajaran bahasa Inggris dapat diberi-kan mulai di MTsN 1 Tanjung Jabung
Timur dengan syarat ke-siapan madrasah yang benar benar memadai” (Alwi, 2003: 238).
Di samping itu, pada Madrasah Ibtida’iyah Negeri (MIN) yang bernaung di bawah
Departemen Agama, bahasa Arab diberikan sebagai mata pelajaran wajib mulai kelas 1
(V1) hingga kelas 3 (IX). Sementara kelas satu (I) hingga kelas tiga (111), bahasa Arab
diberikan sebagai mata pelajaran yang wajib, dan justru pada MTsN 1 Tanjung Jabung
Timur, bahasa Arab sebagai mata pelajaran, wajib diberikan mulai kelas satu hingga
kelas tiga. Sejalan dengan itu, rumusan politik Bahasa Nasional pada klausul point kedua
menyebutkan bahwa “di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur, bahasa Arab dapat diberikan
sebagai mata pelajaran pilihan pada jenjang pendidikan menengah”

Makna rumusan ini menegaskan bah-wa bahasa Arab sebagai mata pelajaran tidak wajib
diberikan pada jenjang pendidikan dasar, Oleh karena itu, tidak mengherankan bila di
semua MTsN 1 Tanjung Jabung Timur r yang bernaung di bawah Departemen
Pendidikan Nasional ti-dak ada mata pelajaran bahasa Arab sekali-pun sebagai mata
pelajaran pilihan. Ketiadaan ini menyebabkan pembelajaran bahasa Arab secara nasional
tidak berjalan secara sistematis dengan prinsip gradasi yang berkelanjutan. Hal itu terjadi
karena MTsN 1 Tanjung Jabung Timur telah memasukkan pembelajaran bahasa Arab
sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan. Sementara itu, pendidikan nasional kita
berjalan zigzag, yaitu siswa MTsN 1 Tanjung Jabung Timur yang mendapatkan pelajaran
bahasa Arab meneruskan pendidikannya ke jenjang pendidikan menengah umum yang
tidak memberikan bahasa Arab sebagai mata pelajaran. Begitu pula sebaliknya, siswa
MTsN 1 Tanjung Jabung Timur yang tidak hanya mempelajari bahasa Arab, meneruskan
pendidikannya ke jenjang Madrasah Tsanawiyah yang mengajarkan bahasa Arab.

Fenomena pendidikan nasional seperti inilah yang mempengaruhi siswa dalam
pembelajaran, khususnya bahasa Arab, dan berakibat kepada mutu hasil pembelajaran-
nya. Oleh karena itu, kendala seperti itu harus diatasi oleh goodwill dari pemegang
kebijakan, sebab berdasarkan teori tentang model pembelajaran bahasa, peran
pemerintah, dalam hal ini diwakili oleh Kementerian Agama (Kemenag), sangat
menentukan sekali terhadap pembelajaran bahasa Arab yang bermutu dan berkualitas.
MTsN 1 Tanjung Jabung Timur, dalam seminar Politik Bahasa Nasional, menyarankan
bahwa “Diknas dan Kemenag hendaknya meningkatkan posisi bahasa Arab dalam
kurikulum sekolah dan madrasah” (Alwi1,2003:76).

2. Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab
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Secara realita, Kementerian Agama telah menetapkan kebijakannya bahwa pendidikan
bahasa Arab diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah, dan
telah dituangkan dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.2 Tahun 2008
tentang Standar kompetensi lulusan dan Standar isi pendidikan agama Islam dan bahasa
Arab di Madrasah. Secara resmi, pendidikan bahasa Arab pada jenjang pendidikan
dasar, diberikan mulai kelas 1 hingga kelas 3. Bila ditanyakan kenapa bahasa Arab tidak
diberikan dari kelas satu, kepala sekolah dan guru bahasa Arab menjawab bahwa mata
pelajaran yang dibebankan kepada siswa MTsN 1 Tanjung Jabung Timur kelas satu
hingga kelas tiga, sudah terlalu banyak, dan akan memberatkan mereka bila ditambah.

Alasan yang diberikan oleh kepala sekolah dan guru, sangat terlalu formalitas dan hanya
sebatas legalitas, karena Depag hanya mewajibkan mata pelajaran bahasa Arab, mulai
diajarkan di kelas satu. Hal ini, tergantung goodwill pihak madrasahnya masing masing,
seperti di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur. Oleh karena itu, kebijakan Pendidikan Bahasa
Arab pada jenjang pendidikan dasar, tergantung kemauan dan kesiapan pihak MTsN 1
Tanjung Jabung Timur menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa sehari-hari. Dalam
lampiran Permenag Bab VI, pendidikan bahasa Arab di Madrasah bertujuan “untuk
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampil-an berbahasa
yang diajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada
kecakapan menyimak dan berbicara sebagai IAnda san berbahasa Pada tingkat
pendidikan menengah (intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara
seimbang. Adapun pada tingkat pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada
kecakapan membaca dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses
berbagai referensi berbahasa Arab.”

Berdasarkan klausul tersebut di atas, kebijakan pendidikan bahasa Arab pada tingkat
pendidikan dasar dibedakan dengan apa yang diberikan pada tingkat pendidikan
menengah. Pada tingkat pendidikan dasar dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan
berbicara. Sementara pada tingkat pendidikan menengah, keempat keterampilan
berbahasa diajarkan secara seimbang. Perbedaan seperti ini sebenarnya ti-dak perlu ada,
sebab pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah dasar pun, perlu diajarkan dan
dicapai empat keterampilan berbahasa secara integral, dan yang membedakannya adalah
pada penerapan keempat keterampilan tersebut. Oleh karena itu, perlu dirumuskan
Standarisasi umum untuk kompetensi berbahasa dan kompetensi kebahasaan, serta
proses pencapaiannya pada setiap tingkat, sehingga target pembelajarannya sangat jelas.

3. Standar kompetensi dan Kompetensi dasar (SK-KD)

Berdasarkan teori, kemampuan bahasa Arab terbagi dua: (1) kemampuan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis), (2) kemampuan kebahasaan (penguasaan
unsur unsur bahasa). Pemerintah, dalam hal ini Departe-men Agama, telah menetapkan
Standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) di jenjang pendidikan dasar. Hanya
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saja SK-KD yang ditetapkan adalah untuk kelas empat hingga kelas enam, sementara di
sana ada lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab sejak kelas satu hingga
kelas enam. Artinya, SK-KD untuk kelas satu hingga kelas tiga tidak dirumuskan oleh
Kementerian Agama, melainkan oleh guru bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung
Timur. Bila kita amati seksama, standar kompetensi (SK) yang ditetapkan oleh
Kementerian Agama, hanya sebatas kompetensi berbahasa yang meliputi menyimak,
berbicara, membaca dan menulis, serta penerapannya dalam tema tema tertentu.
Sementara Standar kompetensi yang mengarah kepada penerapan unsur unsur
kebahasaan yang harus dikuasai oleh siswa, tidak dirumuskan secara mendetail, dan
bahkan tidak ada rumusan yang jelas, dan hanya rumusan global yang dicantumkan pada
akhir setiap menjelaskan SK-KD pada setiap tingkat kelas.

Coba perhatikan rumusan kompetensi kebahasaan berikut ini:
1- Kelas IV semester 1: menggunakan pola kalimat yang meliputi:
e BLE) + anid 34 [ ale + (U el ol cga A
+ il ke Sda [ &iga [ ale
2- Kelasa IV semester 2: menggunakan pola kalimat yang meliputi
AEY) 1-10 ety Juaia 2 8 Sha gl Cuiga
3- Kelas V semester 1: menggunakan pola kalimat yang meliputi
\h/b:\b+d\+e~u\+@.~u\l§m
4- Kelas V semester 2: menggunakan pola kalimat yang meliputi
e + ol + B ol la 9y, i e ada +
I A%a + Cad
5- Kelas VI semester 1: menggunakan pola kalimat yang meliputi
Jad £ laa [ Jab sal + Jgria 4y
6- Kelas VI semester 2: menggunakan pola kalimat yang meliputi
Jad (ala + Jold + Jsada 4y

Bila kita amati seksama rumusan kompetensi kebahasaan tersebut di atas, ada beberapa
hal yang perlu kemukakan berkaitan dengan rumusan tersebut. Pertama, semua
rumusan tersebut hanya menjelaskan pola kata-pola kata yang harus diberikan dan tidak
menjabarkan dengan tegas, pola kalimat apakah yang harus dipakai dalam menjelaskan
tema tema. Secara prinsip gradasi dari mudah ke sukar, pola kalimat ismiah harus
diajarkan terlebih dahulu dari pada kalimat fi’liyah. Pada kelas I hingga kelas 3 semester
satu, tidak ada ketegasan pola kalimat apakah yang harus diterapkan, sementara pada
kelas 3, pola kalimat ismiah yang diajarkan. Hal ini berakibat kepada penulis buku teks,
sehingga buku teksnya pun mencampur adukan permasalahan tersebut. Hal seperti inilah
yang menyebabkan bahasa Arab itu menjadi sulit dipelajari. (baca analisis buku teks dan
materi)

Kedua, Rumusan tersebut tidak memperhatikan tingkat kesulitan dalam penerapan unsur
bahasa pada rangkaian kata kata, seperti penggunaan isim muzakar dan muannas yang
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harus digradasikan secara bertahap dalam satu tema. Begitu juga penerapan angka dari
sisi muzakkar dan muannasnya. Penerapan isim muzakkar dan muannas dalam satu tema,
tentu akan menyulitkan siswa setingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, rumusan yang
tidak tegas dan jelas ini berakibat kepada penulis buku teks yang juga tidak
memperhatikan permasalahan tersebut.

Ketiga, rumusan pola kata yang ha-rus diberikan dalam pembelajaran bahasa Arab, tidak
memperhatikan pola pola kata macam apakah yang harus diberikan terlebih dahulu,
seperti penerapan huruf jar dalam kalimat, lebih mudah dari pada penerapan pola kata
sifat dalam kalimat. Keempat, rumusan tersebut di atas tidak menjabarkan dengan tegas
pola kata kerja apakah yang harus diberikan ketika akan memaparkan tema tema. Hal ini
berpengaruh kepada penulis buku teks yang tidak memperhatikan permasalahan tersebut.
Akibatnya, buku teksnya menjadi sulit dipelajari, dan ini tentunya akan memberatkan
siswa juga dalam mempelajari-nya, padahal usia dan tingkat pemikiran mereka masih
sangat sederhana. Oleh karena itu, gaya bahasa yang dipergunakan juga harus
disederhanakan sesuai dengan tingkat usia mereka. Adapun mengenai Kompetensi dasar
yang ditetapkan oleh Kementerian Agama, terfokus kepada sistem tematik. Artinya
bahan ajar diberikan dalam tema tema tertentu, kemudian pembelajaran dalam
penguasaan keempat keterampilan berbahasa pun dalam konteks tema tema tersebut.
Coba perhatikan rumusan SK-KD berikut ini:

Bagan:

Berbicara Mengungkapkan Melakukan dialog sederhana tentang
informasi  ecara lisan O siad) (Bl Blaad) Atilalf
dalam bentuk paparan

atau  dialog  tentang | Menyampaikan informasi secara lisan
tentang alamat, keluarga, | dalam kalimat sederhana tentang
dan kehidupan keluarga o) simdl o3yl Blaad) Alilall

Rumusan KD tersebut dapat diterima, namun tidak dibarengi oleh penjelasan tentang
penguasaan kebahasaan yang ingin diperoleh oleh siswa. Artinya ketika siswa mempraktik-
kan keterampilan berbicara, penekanannya hanya sebatas tema yang dibicarakan, sementara
gaya bahasa yang dipergunakan siswa dalam membicarakan tema tersebut, tidak
mendapatkan perhatiannya. Hal ini terlihat dari tidak adanya penjelasan yang tegas dalam
rumusan KD.

Ketiadaan penjelasan semacam itu, berakibat kepada para penulis buku teks. Mereka tidak
memperhatikan Standar kompetensi kebahasaan yang harus diberikan berdasarkan prinsip
gradasi materi kebahasa-an. Mereka menulis sesuai tema tema yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Agama, tapi gaya bahasa yang dipakai dalam pemaparan tema tersebut, tidak
menjadi perhatian mereka, sehingga struktur bahasa yang dipakai dalam buku teks tersebut,
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tidak tersusun secara sistematis. Hal inipun akan berpengaruh terhadap proses
pembelajarannya di kelas menjadi tidak efektif. (baca analisis buku teks dan mater i).

4. Guru Bahasa Arab

Data menunjukkan bahwa guru guru bahasa Arab bukan dari bidang pendidikan bahasa Arab,
dan pengetahuan bahasa Arab-nya, mereka dapatkan di jenjang pendidikan dasar dan
menengah atau di pesantren. Dari latar belakang pendidikan, sudah tentu mereka tidak
menguasai teori bahasa dan metodologi pengajaran bahasa Arab. Jadi disiplin ilmu yang
dibutuhkan oleh guru dalam pengajaran bahasa, tidak terpenuhi. Hal ini, tentunya
pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar, dari sisi guru bahasa Arab,
menghadapi kendala yang bisa mempengaruhi proses pembelajarannya menjadi tidak efektif
dan tidak berkembang sesuai dengan perkembangan metodologi pengajaran bahasa.
Fenomena yang ada, pembelajaran bahasa Arab masih didominasi oleh pembelajaran kaidah
kaidah kebahasaan, bukan kepada pembiasaan siswa dalam menerapkan keterampilan
berbahasa dan kebahasaannya. Artinya guru masih memposisikan dirinya sebagai ahli bahasa
yang melulu mengajarkan apa itu bahasa, dan tidak memposisikan diri-nya sebagai guru
bahasa yang mengajarkan bagaimana agar siswa tuntas dalam berbahasa dengan
menggunakan bahasa yang sedang dipelajarinya.

Pembelajaran bahasa yang menitik beratkan kepada kaidah kaidah bahasa, tidak tepat bila
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar. Secara psikolinguistik, Bagaimana mungkin
seorang anak yang belum memiliki kosakata yang banyak dan luas, sudah mendapatkan
penjelasan tentang kaidah kaidah bahasa dengan istilah istilah kebahasaan yang mungkin sulit
dicerna oleh siswa. Sebagai contoh apa yang tertera dalam buku teks “Lancar Berbahasa
Arab” untuk kelas VII pelajaran pertama, halaman 7: ‘Doma’ir adalah jamak dari domir,
yaitu kata ganti. Peng-gunaan domir dalam kalimat harus disesuaikan dengan kata yang
mengikutinya, baik dalam hal jenis (muzakkar dan muannas) nya maupun jumlahnya”.

Coba bayangkan, Anda yang belum mengenal bahasa Arab, sekalipun usia Anda telah
dewasa, menerima penjelasan guru tentang kaidah seperti tersebut di atas. Tentu, Anda akan
menghadapi kesulitan dalam pembelajarannya. Hal seperti ini, bila guru hanya mengikuti apa
yang ada dalam buku teks, tentu pembelajaran bahasa Arab menjadi sulit bagi siswa setingkat
sekolah dasar. Oleh karena itu, peran guru yang memiliki pengetahuan yang memadai tentang
bagaimana pengajaran bahasa Arab dan penguasaan yang memadai tentang karakteristik
kebahasaaraban, sangat penting dan diperlukan sekali dalam proses pembelajarannya. Sebab
kalau tidak, dia tidak tahu harus menggunakan metode apa untuk pembelajaran materi yang
ada dalam buku teks, serta dia pun tidak dapat memilah milah mana materi yang mudah
dipelajari dan mana yang sukar dipelajari, sehingga gradasi materi dari mudah kepada yang
susah tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Di sinilah perlunya pengembangan guru bahasa Arab secara kualitas dan kuantitas, baik
melalui jalur formal seperti pendidikan di universitas, atau melalui jalur non-resmi, seperti
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pelatihan dan workshop. Melalui jalur formal seperti pendidik-an di universitas, Kementerian
Agama merespon Jurusan Bahasa Arab yang mengajukan pembukaan Program Pendidikan
Guru (PPG). Hal ini ke depan, guru bahasa Arab akan tidak sulit Mengembangkan
profesional keguruannya. Adapun melalui jalur non resmi, guru guru bahasa Arab harus
mendapatkan pengembangan dirinya sebagai guru bahasa dengan mengikutsertakan mereka
pada pelatihan pelatihan tentang pembelajaran bahasa Arab, baik permasalahan pengembang-
an kurikulum dan silabusnya, bahan ajar dan lain sebagainya yang dapat menunjang
profesional keguruan mereka.

5. Buku Teks dan Materi

Seberapa jauh pembelajaran bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur, dapat dipotret
melalui buku teks yang dipergunakan untuk jenjang pendidikan dasar, baik di MTsN 1
Tanjung Jabung Timur dilingkungan Kementerian Agama Kab. Tanjung Jabung Timur.
Memang, buku teks adalah salah satu unsur pembelajaran yang terpenting. Ketiadaan buku
teks akan menyulitkan guru da-lam proses pembelajarannya. Namun, adanya buku teks pun
belum tentu proses pembelajarannya menjadi efektif, bila materi buku teks tidak disusun
secara sistematis.

Buku teks yang dipergunakan adalah buku teks yang ditulis oleh beberapa penulis yang
berbeda dan telah mendapatkan rekomendasi dari Kemenag dengan Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Islam, dan semua buku teks tersebut mengikuti apa yang telah ditetapkan
oleh Depag dari sisi standar kompetensi, kompetensi dasar dan standar Isi. Oleh karena itu,
dari sisi tema tidak ada perbedaan, karena memang Kemenag telah menentukan tema tema
tersebut. Namun, penulis buku teks dalam menjabarkan SK-KD dan standar Isi dalam bentuk
pembelajaran bahasa dari satu pelajaran ke pelajaran berikutnya, bersandar kepada pe-
ngetahuannya masing masing yang bisa jadi tingkat pemahamannya antar satu penulis dengan
penulis lainnya berbeda. Dari sinilah muncul perbedaan perbedaan pada buku buku teks
tersebut, terutama dari materi kebahasaan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajarannya.

Dalam menyusun materi pembelajar-an bahasa Arab, penulis tidak memperhatikan unsur
unsur kebahasaan yang bagaimana yang harus dipakai.dalam memaparkan tema dan
membuat latihan latihannya. Ketiadaan perhatian terhadap materi kebahasaan yang disusun
secara sistematis, akan menimbulkan pembelajaran bahasa Arab menjadi sulit, yang pada
akhirnya akan menstigma bahasa Arab adalah bahasa yang sulit dipelajari dan menakutkan
banyak orang untuk mempelajarinya. Berikut ini adalah beberapa materi kebahasaan dalam
buku-buku teks bahasa Arab yang tidak tepat dan tidak sesuai pembelajarannya pada jenjang
pendidikan dasar. Pertama, siswa kelas empat adalah pembelajar yang pertama Kkali
menerima bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang harus mereka dalami. Artinya, mereka
mulai mengenal bahasa Arab untuk pertama kalinya di kelas empat ini. Namun, buku teks
yang menjadi buku pegangan mereka, sudah menjelaskan permasalahan kaidah kaidah
kebahasaan berikut istilah istilahnya. Sebagai contoh dalam buku teks “Lancar berbahasa
Arab” untuk kelas empat, pelajaran pertama, halaman 7 dan 13 ditulis sebagai berikut:
Doma’ir adalah jamak dari domir, yaitu kata ganti. Penggunaan domir dalam kalimat harus
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disesuaikan dengan kata yang mengikutinya, baik dalam hal jenis (muzakkar dan muannas)-
nya maupun jumlahnya.” (hlm.7)

Isim Mufrod Muzakar adalah kata benda tunggal dan berjenis laki-laki...Ism Mufrod Muannas
adalah kata benda tunggal dan berjenis perempuan...’Al am adalah nama... Penggunaan ism
mufrod muzakkar, ism mufrod muannas, dan ‘alam dalam kalimat harus disesuaikan dengan
kata yang merangkainya dalam jumlah dan jenisnya”. (hlm.13) Penjelasan seperti itu tidak
tepat dan tidak sesuai untuk anak kelas sekolah dasar, apalagi baru mengenal bahasa Arab
untuk pertama kalinya. Seharusnya permasalahan di atas, dipelajari dengan penerapan
kalimat yang dipraktikkan secara berulang ulang sehingga menjadi prilaku bahasa yang biasa.

Kedua, dalam buku teks lainnya, terjadi pula pembelajaran bahasa Arab untuk kelas empat
yang tidak dilakukan secara bertahap dari sisi penggunaan bahasanya, seperti pembelajaran
yang menggabungkan penggunaan kata kata muzakkar dan muaanas dalam pemaparan satu
tema. Padahal siswa yang dihadapi adalah siswa yang baru pertama kali belajar bahasa Arab.
Permasalahan seperti ini ada di semua buku teks untuk kelas empat. Sebagai contoh apa yang
dituangkan oleh Maman Abdul Djaliel dalam buku teks “Bahasa Arab”, untuk kelas IV pada
pelajaran pertama, halaman 14: “ s

adalah kata ganti orang ketiga tunggal laki-laki, sedangkan . kata ganti oerang ketiga
tungga perempuan.Perhatikan contoh berikut ini: 1)- 13 ) sl s 3ali 2)- o3 L o 330l

Hal yang sama terdapat dalam buku teks lainnya, halaman 6: 1)- 13 s 13 A1 2)- oda iy oda
4.l S, 1 dan o3 adalah kata tunjuk untuk menunjukkan orang atau benda yang dekat. 13
Digunakan untuk menunjukkan kata benda muzakkar (kata benda yang menunjukkan laki-
laki). s2a

Digunakan untuk menunjukkan muannas (kata benda yang menunjukkan perempuan)
(Anshori, 2007: 6).

Penjelasan seperti tersebut di atas, bisa mendorong guru menjelaskan kaidah kaidah tersebut
kepada anak didik yang sebenarnya belum perlu dijelaskan kepada mereka. Inilah yang
dikhawatirkan bahwa pembelajaran bahasa Arab terjebak kepada penjelasan penjelasan
tentang kaidah kebahasaan, bukan pada penerapan dan penggunaan bahasanya. Oleh karene
itu, karena pembelajarnya adalah tingkat pemula pada jenjang pendidikan dasar, hendaknya
pembelajaran diarahkan kepada pembiasaan pola pola tersebut dengan menggradasikan
permasalah-an secara terpisah dan bertahap antara muzakar dan muannas. Umpamanya, pada
pelajaran pertama, penggunaan bahasa dititikberatkan pada penerapan dan pembiasaan kata
kata muzakkar saja. Kemudian, pada pelajaran kedua, sekalipun temanya sama dengan
pertama, penggunaan bahasa dititikberatkan pada penerap-an dan pembiasan kata kata
muannas saja.

Ketiga, penekanan pembelajaran bahasa Arab, semata mata hanya sebatas tema, seperti
Peralatan Sekolah, namun penggunaan bahasanya tidak jelas. Artinya pembelajaran kedua ini
dengan tema Peralatan Sekolah, sebenarnya dititikberatkan kepada penggunaan bahasa
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macam apa? Coba perhatikan pemaparan pelajaran kedua untuk kelas IX (Anshori: 12)
berikut ini.

Ja claic 8§ axi gaic alb (ol 4%y i8I € 4% JL8) e
dmand) 4 glall A yaall Ja llia <l gol A jaa § s
Alia ¢ 15 IS O gol A jae Jiar 3 ykanse) 4l S,
daiiae, ddadng ¢\,,u."§:b nga\

Pemaparan materi tersebut di atas untuk kelas empat, pelajaran kedua. Namun, sudah
menggunakan dua pola kalimat, yaitu kalimat ismiyah dan kalimat fi’liyah. Kalimat ismiah,
sudah menggunakan pola predikat yang mendahulukan subjeknya. Sementara kalimat
fi’liyah, sudah menggunakan kata kerja lampau dan kata kerja pasif. Penggunaan seperti itu
dalam satu tema, tentu memberatkan siswa yang baru pertama kali belajar bahasa Arab.
Ketidakjelasan pada pemakaian bahasa yang harus dikuasai siswa, bagaiman siswa dapat
mempraktikkannya dalam keterampilan berbicara? Tentu, pembelajaran seperti ini akan sulit
sekali bagi siswa. Maka dari itu, tidak heran bila bahasa Arab mendapat stigma negatif bahwa
bahasa Arab itu sulit dipelajari. Permasalahan permasalahan yang tersebut di atas, muncul
pada setiap buku teks. Oleh karena itu, untuk mengembangkan model pembelajara bahasa
Arab yang lebih baik, buku buku teksnya pun perlu diperbaiki dan dikembangkan ke arah
yang lebih sistematis, dan dapat meningkatkan kemampuan ber-bahasa Arab siswa.

6. Analisis Model Pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 1 Tanjung Jabung Timur

Model pembelajaran bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar, kinerja pembelajarannya
belum sesuai dengan yang diharapkan dalam tujuan pendidikan nasional untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
(permenag: bab VI). Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus
dipelajari oleh peserta didik pada jenjang pendidikan dasar adalah Pendidikan Bahassa Arab
yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.

Pendidikan bahasa Arab pada jenjang pendidikan dasar, sebagaimana yang tertuang dalam
Permenag, harus diarahkan untuk mengembangkan sikap positif terhadap bahasa Arab, baik
reseptif maupun produktif, yang natabene sangat penting dalam membantu memahami
sumber ajaran Islam bagi peserta didik, di samping dapat merespon secara proaktif berbagai
perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu model kinerja pengajaran
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bahasa Arab hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) komprehensif, artinya
berlaku untuk umum, baik di sekolah umum maupun di sekolah yang bercirikan Islam, dan
juga berorientasi pada Kompetensi Berbahasa dan Kompetensi Kebahasaan, (2) prinsip
interaksi, artinya antara elemen yang satu dan lainnya saling bergayut, (3) pandangan
multifaktor, artinya mencakup semua faktor pembelajaran, seperti pemerintah, sekolah, guru,
pembelajar, materi, media, kegiatan belajar mengajar, evaluasi dan lain sebagainya, (4)
pendekatan multidisipliner, artinya pengajaran bahasa itu didasari oleh berbagai disiplin ilmu,
seperti pendidikan, linguistik, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan berbagai variannya.

Model pembelajaran bahasa Arab yang sedang berlangsung dewasa ini pada jenjang
pendidikan dasar, dari sisi komprehensif, tidak berjalan sebagaimana mestinya, masih ter-
fokus kepada kompetensi Berbahasa dan mengabaikan kompetensi kebahasaan, dan juga
masih ada perbedaan antara sekolah dasar yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan
Nasional dengan sekolah dasar yang bernaung di bawah Departemen Agama. Padahal peserta
didik di kedua departemen tersebut adalah anak bangsa yang menjadi sasaran umum pada
Sistem Pendidikan Nasional. Perbedaan seperti ini, tentu akan menghambat sebagian peserta
didik dan menghambat tercapainya tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan model Mackey
dalam pembelajaan bahasa, bahwa lima variabel pokok dalam pembelajaran bahasa, yaitu; M
(matode dan materi), G (apa yang dilakukan oleh guru), P (apa yang diperoleh pembelajar), S
(sosiolinguistik dan sosiokultural), dan Pb (apa yang dilakukan oleh pembelajar), bergantung
pada faktor politik, sosial, dan pendidikan.

Oleh karena itu, model kinerja pengajaran bahasa Arab pada Sistem Pendidikan Nasional,
tidak memiliki karakterestik komprehensif. Dari sinilah lantas muncul kendala kendala dalam
menerapkan karak-teristik kedua, yaitu prinsip interaksi antara satu elemen dengan elemen
lainnya.

Pengajaran bahasa model Streven membagi elemen elemen menjadi tiga kelompok.
Kelompok pertama terdiri dari tiga (3) elemen, yaitu: elemen kebijakan dan tujuan, elemen
administrasi dan organisasi, dan elemen sidiplin profesional yang relevan. Kelompok kedua
terdiri dari enam (6) elemen, yaitu: elemen tipe pilihan pembelajaran bahasa, elemen
pelatihan pengajaran guru, elemen pendekatan, elemen pedagogi dan metodologi, eleme
desain silabus, dan elemen susunan materi. Kelompok ketiga terdiri dari tiga (3) elemen,
yaitu: elemen pembatasan kemampuan pembelajar, elemen pembelajar, dan elemen evaluasi.
Elemen elemen pada kelompok pertama merupakan awal kinerja pengajaran bahasa, dan
diharapkan antar elemen tersebut berinteraksi dengan baik dalam membuat keputusan tentang
pengajaran bahasa, keputusan tentang finansial dan perlengkapan administrasi yang
dibutuhkan, dan keputus-an tentang sumber intelektual bagi pengajar bahasa. Begitu pula
halnya pada elemen elemen kelompok kedua, diharapkan dapat berinteraksi dengan baik dan
saling bergayut, seperti saling bergayutnya elemen kebijakan dan tujuan pengajaran bahasa
Arab dengan elemen pembelajar dan elemen pengajar yang diimplikasikan dalam bentuk
pendidikan dan pelatihan pengajaran, serta elemen metode dan materi.
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Hal yang sama terjadi pula prinsip interaksi yang saling bergayut pada elemen elemen
kelompok ketiga. Model Mackey memperhitungkan sejumlah faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, seperti waktu yang tersedia, kualitas pengajaran, beberapa tugas praktik, dan
karakteistik pembelajar (kemampuan, minat, motivasi) yang mempengaruhi hasil belajar.
Dari sisi Prinsip Interaksi tersebut di atas, model pembelajaran bahasa Arab pada jenjang
pendidikan dasar dewasa ini, tidak berjalan sebagaimana mestinya. Artinya masih adanya
jarak antara elemen pengajar dan elemen pedagogi dan metodologi. Masih adanya jarak
antara elemen pendekatan dan elemen desain silabus, serta elemen materi yang tertuang
dalam buku buku teks.

Oleh karena itu, adanya kendala in-teraksi antar elemen elemen tersebut di atas,
menyebabkan pandangan pembelajaran ba-hasa tidak bersifat multifaktor, yaitu faktor guru,
pembelajar, materi, tujuan, media dan lain sebagainya. Artinya pandangan pembe-lajaran
bahasa hanya terfokus kepada satu atau dua faktor saja, sementara faktor faktor lainnya
terabaikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi kendala kendala kinerja pembelajaran bahasa,
diharapkan melalui pendekatan Multi-disipliner. Artinya pengajaran bahasa itu, sebagaimana
yang tergambar dalam model li nguistik pendidikan Spolsky, didasari oleh berbagai disiplin
ilmu, seperti linguistik, psikolinguistik, sosiolinguistik, linguistik terapan dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran bahasa Arab pada jenjang
pendidikan dasar untuk meninggkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa, kinerja model
pembelajarannya harus bersinergi secara baik antar perwujudan karakteristik pembelajaran
bahasa yang satu dengan yang lainnya, dan modelnya pun dikembangkan dengan
menggunakan penggabungan model model pembelajaran bahasa yang ada.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
bahasa Arab pada tingkat sekolah dasar, dikembangkan melalui penggabungan dari
beberapa model pembelajaran bahasa yang ada, seperti model linguistik pendidikan
Spolsky, model Mackey, model Streven, dan model Imigram, dengan memperhatikan
model kinerja pembelajaran bahasa yang memi-liki karakteristik komprehensip, prinsip
interaksi, pandangan multifaktor, dan pendekatan multidisipliner. Diperlukan
pengembangan desain model pembelajaran bahasa Arab di tingkat Sekolah dasar yang
lebih  komprehensip sesuai dengan prinsip prinsip pengajaran bahasa un-tuk
meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa, baik dari sisi kompetensi berbahasa
maupun kompetensi kebahasaannya. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan ke
penelitian berikutnya untuk menghasilkan desain model yang tepat dan sesuai dengan
kultur pembelajaran di Indonesia demi perbaikan Pendidikan Bahasa Arab secara nasional
sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional.
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